
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tokoh orang tuo tengka muncul dalam sejarah Dusun Lubuk Landai 

sebagai figur yang diyakini berasal dari rombongan Pakubuwono III yang 

menetap di wilayah Tanah Sepenggal. Ia dikenal sebagai pemimpin yang 

tegas, bijaksana, dan mampu menata kehidupan sosial masyarakat. 

Meskipun bukan ulama formal, keteladanan, kepemimpinan, dan 

kewibawaannya membuat masyarakat menerima nilai-nilai Islam secara 

lebih mudah. Melalui pendekatan budaya, musyawarah, dan pembinaan 

moral, orang tuo tengka berperan penting dalam menguatkan fondasi awal 

Islam di Lubuk Landai. 

2. Warisan orang tuo tengka mencakup peninggalan fisik dan nonfisik, 

seperti koin-koin kuno, silsilah keluarga, carano, rumah panggung, serta 

masjid tua yang menjadi pusat kegiatan keagamaan. Selain itu, ia 

meninggalkan tatanan adat, tradisi musyawarah, etika sosial, dan struktur 

kepemimpinan yang selaras dengan nilai Islam. Seluruh warisan ini 

membentuk karakter budaya Islam lokal yang khas, yaitu integrasi antara 

adat dan syariat yang tetap dilestarikan masyarakat hingga sekarang. 

3. Nilai-nilai Islam yang terus dijaga antara lain tradisi ziarah hari raya 

kedua, budaya musyawarah dalam menyelesaikan masalah, etika 

menghormati tamu, gotong royong, penghormatan terhadap leluhur, serta 

kebiasaan mengaji dan belajar agama di masjid. Selain itu, masyarakat 

 
 

 

89 



90 
 

 

 

 

masih mempertahankan sikap kekeluargaan, ukhuwah, dan toleransi yang 

menjadi ciri Islam kultural yang diwariskan sejak masa Orang Tuo 

Tengka. 

B. Saran 

1. Mengingat pentingnya peran orang tuo tengka dalam sejarah dan proses 

awal penyebaran Islam di Dusun Lubuk Landai, pemerintah desa, lembaga 

adat, dan generasi muda disarankan untuk terus mendokumentasikan dan 

melestarikan sejarah lisan tentang tokoh ini. Upaya seperti penulisan buku 

lokal, pembuatan arsip digital, serta penyelenggaraan kegiatan edukasi 

sejarah dapat membantu agar kisah dan keteladanan orang tuo tengka tidak 

hilang ditelan zaman. 

2. Seluruh bentuk warisan peninggalan Orang Tuo tengka seperti Koin Kuno, 

Carano, Rumah Panggung, Silsilah Keluarga, dan Masjid tua perlu dijaga 

melalui program konservasi terpadu. Pemerintah daerah dapat bekerja 

sama dengan ahli Sejarah, Budayawan, Serta Tokoh Adat untuk merawat 

dan mendokumentasikan peninggalan tersebut secara lebih sistematis. 

Selain itu, perlu diadakan kegiatan budaya yang menghidupkan kembali 

tradisi musyawarah, Etika Sosial, dan adat-syariat agar tetap relevan dan 

dikenal generasi berikutnya. 

3. Nilai-nilai Islam yang telah diwariskan, seperti musyawarah, gotong 

royong, penghormatan terhadap tamu, kebiasaan mengaji, dan tradisi 

ziarah, hendaknya terus dipertahankan dan diperkuat melalui kegiatan 

keagamaan dan sosial yang terarah. Peran masjid sebagai pusat pendidikan 



91 
 

 

 

 

dan persatuan dapat ditingkatkan melalui program kajian keagamaan, 

pembinaan generasi muda, dan kegiatan sosial berbasis ukhuwah. Dengan 

demikian, identitas Islam kultural Lubuk Landai dapat terus hidup dan 

berkembang sejalan dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan 

nilai adat yang telah mengakar. 
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